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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Desa Sumberpetung terletak di Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang Propinsi 

Jawa Timur, merupakan salah satu desa agraris dengan potensi sumber daya alamnya 

yang melimpah (Tamburaka et al., 2022). Dengan kondisi geografis berupa tanah yang 

subur serta iklim tropis basah, desa ini sangat mendukung pertumbuhan berbagi komoditi 

pertanian khususnya tanaman singkong. Mayoritas masyarakat menggantungkan 

hidupnya pada sektor pertanian. Mereka menjadikan singkong sebagai salah satu hasil 

utama yang menopang perekonomian desa jenis tanaman. 

 

Berdasarkan data dari Kecamatan Kalipare (2023), Kalipare menempati peringkat 

kedua sebagai penghasil singkong terbesar di Kabupaten Malang, dengan total produksi 

singkong mencapai lebih dari 40.000 ton per tahun. Di antara desa-desa di Kalipare, 

Sumberpetung termasuk dalam kategori desa dengan kontribusi hasil singkong yang 

signifikan, karena banyak dari lahan pertanian masyarakatnya yang ditanami singkong 

baik secara monokultur maupun tumpangsari. 

 

Sebagai bagian dari kegiatan penutupan KKM UIN Malang 

yang kami laksanakan empat bulan lalu, kami berkesempatan 

untuk berkunjung langsung ke Desa Sumberpetung dan 

berdialog dengan perangkat desa, termasuk istri Kepala Desa. 

Dalam pertemuan tersebut, kami mendapatkan aspirasi langsung 

dari pihak desa yang berharap agar kami sebagai dosen UIN 

Malang dapat kembali hadir dan berkontribusi nyata dalam 

membantu masyarakat desa. Salah satu harapan utama yang mereka sampaikan adalah 

perlunya pendampingan dan pemberian pelatihan tentang pengolahan singkong, agar hasil 

pertanian yang melimpah tersebut bisa diolah menjadi produk-produk bernilai ekonomi lebih tinggi 

dan mendorong kemajuan UMKM lokal secara berkelanjutan. 

Pertemuan langsung kami dengan perangkat 

desa, khususnya istri Kepala Desa Sumberpetung, 

membuka mata dan hati kami akan besarnya harapan 

masyarakat terhadap hadirnya pendampingan dari dunia 

akademik. Ada keinginan kuat dari mereka untuk belajar, 

berkembang, dan mengubah hasil pertanian singkong 
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yang melimpah menjadi sumber income yang dapat meningkatkan  kesejahteraan 

masyarakat secara menyeluruh dan  berkelanjutan. 

Jumlah warga Desa Sumberpetung: sekitar 4.500 jiwa (Data BPS 2023), Jumlah rumah 

tangga petani: ± 800 KK, Petani aktif di sektor singkong: sekitar 320 petani (40% dari rumah 

tangga petani), Pelaku UMKM berbasis hasil tani (non formal): terdapat sekitar 15–20 usaha 

kecil yang mengolah hasil pertanian secara sederhana, Persentase pelaku usaha mikro 

perempuan: sekitar 60% dari total pelaku UMKM di desa. 

Sebagian besar petani singkong di Sumberpetung masih menjual hasil panennya dalam 

bentuk bahan mentah, dengan harga jual yang fluktuatif, yaitu antara Rp800–Rp1.200 per 

kilogram. Kondisi ini membuat pendapatan petani tidak stabil dan rentan terhadap perubahan 

harga pasar. Selain itu, teknik pengolahan hasil panen masih sangat tradisional dan belum 

berbasis inovasi produk atau teknologi sederhana. 

Wilayah desa cukup mudah diakses melalui jalur darat, meskipun beberapa jalan 

pertanian masih berupa tanah atau berbatu. Sumber air memadai untuk kebutuhan 

pertanian dan rumah tangga. Warga desa memiliki tingkat kohesi sosial yang tinggi. 

Tradisi gotong royong masih kuat. Partisipasi dalam kegiatan pelatihan atau program 

sosial cenderung baik, asalkan pendekatannya komunikatif dan melibatkan tokoh 

masyarakat/lokal. 

Pendapatan rata-rata rumah tangga petani berkisar antara Rp1,5 juta–Rp2,5 juta 

per bulan. Namun, fluktuasi harga hasil tani menyebabkan ketidakpastian ekonomi, 

terutama saat panen raya singkong. UMKM di desa ini masih berskala rumahan, dengan 

pemasaran terbatas di lingkungan desa dan pasar tradisional sekitar.  

Program "Pelatihan Pengolahan Singkong" sangat relevan untuk meningkatkan 

nilai tambah hasil pertanian masyarakat, memperluas peluang UMKM baru berbasis 

pangan lokal, serta memperkuat kemandirian ekonomi desa(Nurasia, Sohriati, and 

Nurmalasari 2022). Melalui pelatihan ini, warga diharapkan mampu menghasilkan aneka 

produk inovatif dari singkong seperti:Tepung Mocaf, Keripik aneka rasa (Ilmi et al. 2022), 

Getuk instan, Brownies Mocaf, Puding singkong sehat (Berliana et al. 2024), Aneka 

prozzen food berbahan singkong  dan lain-lain 

Selain itu, program ini mampu  mendorong terciptanya UMKM baru yang maju dan 

berkah, sesuai dengan semangat pemberdayaan berbasis nilai Islam yang diusung dalam 

program "UIN Mengabdi di Desaku: Qaryah Thayyibah didukung dan di berdayakan oleh 

keluarga-keluarga yang sakinah dan berdaya." 
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B. Permasalahan 

Desa Sumberpetung, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang, merupakan wilayah 

dengan potensi hasil pertanian yang melimpah, salah satunya tanaman Manihot esculenta atau 

singkong. Tanaman ini tumbuh subur di lahan kering dan menjadi salah satu komoditas unggulan 

masyarakat. Namun, hasil panen singkong yang berlimpah tersebut belum diolah secara optimal. 

Sebagian besar masyarakat masih menjual singkong dalam bentuk mentah dengan harga yang 

rendah dan tidak stabil, sehingga nilai ekonominya belum mampu mendorong peningkatan 

kesejahteraan petani dan pelaku usaha kecil di desa. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi 

pengolahan pascapanen yang lebih inovatif agar hasil pertanian singkong dapat memberikan nilai 

tambah ekonomi yang signifikan. 

Permasalahan utama terletak pada keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah singkong menjadi produk turunan yang bernilai jual lebih tinggi. 

Pengolahan selama ini masih sebatas pada pembuatan gaplek atau kripik sederhana, tanpa 

pemanfaatan teknologi tepat guna. Padahal, singkong dapat diolah menjadi tepung MOKAF 

(Modified Cassava Flour) yang memiliki prospek besar sebagai bahan baku alternatif pengganti 

terigu. Melalui proses fermentasi sederhana, singkong dapat diubah menjadi tepung MOKAF yang 

kemudian dikembangkan menjadi beragam produk pangan, seperti roti, kue, dan camilan sehat 

dengan nilai ekonomi lebih tinggi. Sayangnya, masyarakat belum banyak mengetahui teknik 

produksi, standar kebersihan, maupun pengemasan modern yang sesuai untuk menjangkau pasar 

lebih luas. 

Selain kendala teknis, masyarakat juga menghadapi persoalan dalam aspek 

kelembagaan dan pemasaran. Hingga kini, belum ada kelompok usaha bersama yang mengelola 

potensi singkong secara terorganisir. Keterbatasan pendampingan dan minimnya pelatihan 

kewirausahaan membuat motivasi masyarakat untuk berinovasi masih rendah. Padahal, jika 

diberikan pendampingan yang berkelanjutan, terutama dalam pengolahan singkong menjadi 

tepung MOKAF dan diversifikasi produknya, potensi lokal ini dapat menjadi pendorong lahirnya 

UMKM yang mandiri, kreatif, dan berdaya saing. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan pengolahan 

Manihot esculenta menjadi tepung MOKAF dan berbagai produk olahan turunan diharapkan 

menjadi langkah nyata dalam mewujudkan ekonomi kerakyatan yang maju, berkelanjutan, dan 

membawa keberkahan bagi masyarakat Desa Sumberpetung. 
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C. Tujuan 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menciptakan kondisi baru yang mendukung 

kemandirian ekonomi masyarakat Desa Sumberpetung melalui penguatan kapasitas UMKM 

berbasis potensi lokal, yaitu singkong. Secara spesifik, tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1. Meningkatkan keterampilan teknis pelaku UMKM  

2. Meningkatkan kapasitas manajerial UMKM  

3. Menumbuhkan kesadaran berwirausaha yang berlandaskan nilai-nilai spiritualitas 

dan keberkahan. 

4. Membangun jejaring pendampingan berkelanjutan . 

 

D. Signifikasi 

Kegiatan pendampingan dan pelatihan pengolahan Manihot esculenta menjadi tepung 

MOKAF memiliki signifikansi yang tinggi dalam upaya meningkatkan kemandirian ekonomi 

masyarakat Desa Sumberpetung. Dengan potensi hasil panen singkong yang melimpah, 

masyarakat sebenarnya memiliki modal dasar untuk membangun ekonomi berbasis sumber daya 

lokal. Namun, tanpa kemampuan mengolahnya menjadi produk bernilai tambah, potensi tersebut 

akan terus terjebak dalam rantai produksi primer yang keuntungannya sangat kecil. Melalui 

kegiatan ini, masyarakat tidak hanya belajar tentang teknik pengolahan tepung MOKAF, tetapi 

juga mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya inovasi dan efisiensi dalam mengelola sumber 

daya pertanian agar memberikan nilai ekonomi yang lebih besar. 

Dari sisi sosial dan pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini memiliki peran penting 

dalam menumbuhkan semangat wirausaha dan gotong royong di kalangan warga desa. Pelatihan 

ini diharapkan dapat memunculkan kelompok-kelompok usaha kecil berbasis rumah tangga yang 

mampu mengolah singkong secara mandiri hingga menghasilkan produk siap jual. Dengan adanya 

transfer pengetahuan dan teknologi tepat guna, masyarakat akan lebih percaya diri untuk 

menciptakan produk lokal berkualitas seperti roti, kue, dan camilan dari tepung MOKAF. Hal ini 

tidak hanya memperluas peluang kerja bagi ibu rumah tangga dan pemuda desa, tetapi juga 

memperkuat solidaritas sosial dalam membangun ekonomi kerakyatan yang berdaya saing. 

Secara ekonomi, kegiatan ini juga signifikan dalam menciptakan rantai nilai baru yang 

berkelanjutan di tingkat lokal. Dengan mengolah singkong menjadi tepung MOKAF dan produk 

turunannya, masyarakat dapat memperoleh margin keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan 

menjual bahan mentah. Produk-produk berbasis MOKAF memiliki pasar yang luas, terutama 
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karena meningkatnya minat terhadap pangan lokal, bebas gluten, dan sehat. Selain itu, jika 

dikelola secara konsisten, usaha ini dapat berkembang menjadi unit UMKM yang mampu 

berkontribusi terhadap perekonomian daerah sekaligus mendukung program ketahanan pangan 

nasional berbasis bahan baku lokal. 

Lebih jauh, kegiatan ini juga memiliki nilai strategis dalam konteks pengabdian 

perguruan tinggi kepada masyarakat. Pelaksanaan pelatihan MOKAF di Desa Sumberpetung 

menjadi bentuk konkret sinergi antara dunia akademik dan masyarakat akar rumput. Perguruan 

tinggi berperan sebagai fasilitator pengetahuan dan inovasi, sementara masyarakat menjadi subjek 

aktif yang mengimplementasikan hasil pendampingan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan ekonomi, tetapi juga memperkuat budaya ilmiah dan keberlanjutan 

program pemberdayaan berbasis riset dan pengabdian masyarakat yang berorientasi pada 

kesejahteraan bersama. 
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BAB II  
KERANGKA KONSEP 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Pengabdian 

  Desa Sumberpetung merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah 

Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, desa 

ini berada di kawasan perbukitan dengan kondisi lahan yang sebagian besar berupa 

tanah kering dan ladang pertanian. Iklimnya yang cenderung panas dengan curah 

hujan sedang menjadikan wilayah ini cocok untuk ditanami berbagai komoditas 

pertanian seperti singkong (Manihot esculenta), jagung, dan ketela pohon. Sebagian 

besar penduduknya bekerja sebagai petani, buruh tani, serta pelaku usaha kecil di 

sektor pertanian dan pangan olahan. Potensi alam yang melimpah ini menjadi modal 

penting bagi masyarakat untuk mengembangkan ekonomi kerakyatan yang berbasis 

pada sumber daya lokal. 

Dari sisi demografis dan sosial, masyarakat Desa Sumberpetung 

memiliki karakter yang guyub, religius, dan menjunjung tinggi nilai gotong 

royong. Kegiatan sosial dan keagamaan berjalan cukup aktif, mencerminkan 

kekuatan modal sosial yang dapat mendukung berbagai program 

pemberdayaan masyarakat. Namun demikian, tingkat pendidikan dan 

keterampilan sebagian warga masih tergolong sedang, sehingga perlu adanya 

pendampingan dan pelatihan yang berorientasi pada peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia. Dalam konteks ekonomi, masyarakat umumnya masih 

bergantung pada hasil pertanian mentah, termasuk singkong, yang dijual 

langsung tanpa melalui proses pengolahan. Hal ini menyebabkan nilai tambah 

ekonomi dari hasil panen belum optimal dirasakan oleh para petani. 

Secara ekonomi, singkong merupakan komoditas yang paling banyak 

dihasilkan di Desa Sumberpetung. Hampir setiap rumah tangga memiliki lahan 

kecil yang ditanami singkong, baik untuk konsumsi pribadi maupun dijual ke 

pasar tradisional. Namun, pengolahan hasil panen masih dilakukan secara 

sederhana dan tradisional. Produk olahan seperti kripik singkong, tiwul, atau 

gaplek dibuat dalam skala rumah tangga tanpa standar kualitas yang seragam 

dan tanpa pengemasan yang menarik. Kondisi ini menjadi salah satu alasan 

mengapa kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada pelatihan 

pengolahan singkong menjadi tepung MOKAF (Modified Cassava Flour). 

Melalui inovasi ini, masyarakat diharapkan mampu mengubah hasil panen 
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singkong yang melimpah menjadi produk olahan bernilai jual tinggi dan memiliki 

daya saing di pasar. 

Selain potensi pertanian, Desa Sumberpetung juga memiliki keunggulan 

dalam aspek sumber daya manusia yang adaptif dan terbuka terhadap inovasi. 

Kehadiran kegiatan pengabdian ini disambut dengan antusias oleh perangkat 

desa dan kelompok masyarakat karena sejalan dengan upaya pemerintah 

daerah untuk memperkuat sektor UMKM berbasis pertanian. Pelatihan 

pengolahan tepung MOKAF menjadi sarana strategis untuk memperkenalkan 

teknologi tepat guna, meningkatkan keterampilan masyarakat, serta 

menumbuhkan semangat kewirausahaan lokal. Dengan adanya 

pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan terbentuk kelompok usaha 

bersama yang mampu mengembangkan berbagai produk pangan inovatif 

berbasis singkong. 

Dengan kondisi geografis yang mendukung, sumber daya alam yang 

melimpah, dan masyarakat yang memiliki semangat tinggi untuk maju, Desa 

Sumberpetung memiliki peluang besar untuk menjadi desa percontohan dalam 

pengembangan ekonomi kerakyatan berbasis komoditas lokal. Melalui 

kegiatan pengabdian ini, perguruan tinggi hadir tidak hanya sebagai fasilitator 

pengetahuan, tetapi juga mitra dalam membangun kemandirian masyarakat. 

Potensi singkong yang selama ini dianggap biasa, kini diarahkan untuk menjadi 

sumber kesejahteraan dan keberkahan bagi warga desa, sejalan dengan visi 

pembangunan desa yang mandiri, kreatif, dan produktif. 

 

B. Kondisi Saat Ini Masyarakat Dampingan  

Desa Sumberpetung, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang, merupakan 

salah satu desa agraris dengan potensi sumber daya alam yang sangat melimpah, 

khususnya dalam sektor pertanian singkong (Manihot esculenta). Kondisi geografisnya 

yang didominasi oleh lahan subur dan iklim tropis basah menjadikan wilayah ini sangat 

cocok untuk budidaya tanaman pangan tersebut. Berdasarkan data Kecamatan Kalipare 

tahun 2023, kawasan ini menempati peringkat kedua penghasil singkong terbesar di 

Kabupaten Malang, dengan total produksi mencapai lebih dari 40.000 ton per tahun. 

Desa Sumberpetung sendiri termasuk kontributor signifikan terhadap angka produksi 
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tersebut karena banyak petani setempat menanam singkong baik secara monokultur 

maupun tumpangsari dengan tanaman lain. 

Sebagian besar masyarakat Sumberpetung menggantungkan kehidupan 

ekonomi pada hasil pertanian. Dari sekitar 4.500 jiwa penduduk, terdapat kurang lebih 

800 kepala keluarga petani, di mana sekitar 40% di antaranya merupakan petani aktif 

di sektor singkong. Namun, meskipun potensi bahan baku melimpah, pengelolaan hasil 

panen masih sangat sederhana. Sebagian besar hasil singkong dijual langsung dalam 

bentuk mentah kepada pengepul dengan harga fluktuatif antara Rp800 hingga Rp1.200 

per kilogram. Kondisi ini menyebabkan pendapatan petani tidak stabil dan membuat 

mereka rentan terhadap perubahan harga pasar yang tidak dapat mereka kendalikan. 

Dari sisi ekonomi keluarga, pendapatan rata-rata rumah tangga petani berada di 

kisaran Rp1,5 hingga Rp2,5 juta per bulan. Angka ini belum cukup untuk menjamin 

kesejahteraan yang berkelanjutan, terutama saat panen raya ketika harga singkong 

menurun drastis. Di sisi lain, hanya terdapat sekitar 15–20 pelaku UMKM berbasis 

olahan hasil tani yang beroperasi di desa ini, sebagian besar dikelola oleh ibu rumah 

tangga dengan skala usaha rumahan. Sekitar 60% pelaku usaha kecil di Sumberpetung 

adalah perempuan yang memiliki semangat tinggi namun keterbatasan akses terhadap 

pelatihan, modal, dan pemasaran produk. 

Dari hasil observasi lapangan dan wawancara dengan perangkat desa, diketahui 

bahwa masyarakat Sumberpetung memiliki semangat gotong royong yang kuat serta 

keterbukaan terhadap inovasi dan pelatihan. Kegiatan sosial, seperti kerja bakti dan 

pelatihan pemberdayaan, biasanya mendapat sambutan baik terutama jika melibatkan 

tokoh lokal seperti perangkat desa, ketua PKK, atau kelompok tani. Modal sosial ini 

menjadi aset penting dalam pengembangan program pendampingan karena 

menunjukkan adanya kesiapan masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam proses 

transformasi ekonomi berbasis potensi lokal. 

Namun demikian, kondisi infrastruktur dan keterampilan masyarakat masih 

memerlukan penguatan. Beberapa akses jalan pertanian masih berupa tanah dan berbatu, 

sehingga menyulitkan mobilitas hasil panen ke pasar. Dari sisi pengetahuan dan 

teknologi, sebagian besar warga belum mengenal teknik pengolahan modern, 

pengemasan higienis, ataupun pemasaran digital. Keterbatasan ini mengakibatkan hasil 

olahan singkong yang diproduksi secara sederhana belum memiliki daya saing yang 
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tinggi di pasar luar desa, meskipun sebenarnya bahan baku dan tenaga kerja tersedia 

dalam jumlah cukup. 

Selain permasalahan teknis, masyarakat juga menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan usaha secara manajerial. Sebagian besar pelaku UMKM belum terbiasa 

mencatat arus kas, menentukan harga pokok produksi, ataupun melakukan branding 

produk. Akibatnya, usaha yang dijalankan cenderung stagnan dan sulit berkembang 

menjadi usaha berkelanjutan. Hal ini diperparah dengan minimnya pelatihan 

kewirausahaan yang memadukan nilai-nilai etika dan spiritualitas Islam sebagai 

pondasi usaha yang berkah, beretika, dan berorientasi pada kebermanfaatan sosial. 

Berdasarkan kondisi tersebut, masyarakat Desa Sumberpetung memiliki potensi 

besar untuk berkembang apabila diberikan pendampingan yang tepat dan berkelanjutan. 

Ketersediaan bahan baku singkong yang melimpah, semangat gotong royong yang 

tinggi, serta antusiasme warga terhadap kegiatan pelatihan menjadi modal utama bagi 

keberhasilan program ini. Melalui kegiatan “Pelatihan Pengolahan Singkong” dan 

pendampingan UMKM berbasis ekonomi kerakyatan, diharapkan masyarakat dapat 

meningkatkan keterampilan teknis, memperkuat manajemen usaha, serta 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang mandiri dan berkah, sejalan dengan visi 

program UIN Mengabdi di Desaku: Qaryah Thayyibah. 

 

C. Kondisi yang Diharapkan  

Kegiatan pendampingan ini diharapkan dapat membawa perubahan nyata bagi 

masyarakat Desa Sumberpetung menuju kondisi sosial-ekonomi yang lebih mandiri, 

produktif, dan berdaya saing. Masyarakat diharapkan tidak lagi menjual hasil panen 

singkong dalam bentuk mentah dengan harga rendah, tetapi mampu mengolahnya 

menjadi berbagai produk bernilai tambah tinggi, terutama tepung MOKAF (Modified 

Cassava Flour) dan olahan turunannya. Melalui peningkatan keterampilan teknis dan 

pemahaman terhadap konsep ekonomi kreatif, warga diharapkan dapat menciptakan 

produk lokal yang berkualitas, higienis, dan memiliki daya saing di pasar modern. 

Dengan demikian, penghasilan masyarakat dapat meningkat dan ketergantungan 

terhadap pengepul dapat berkurang secara bertahap. 

Dari sisi pengetahuan dan keterampilan, masyarakat dampingannya diharapkan 

memiliki kemampuan untuk memproduksi tepung MOKAF sesuai standar yang baik 

— mulai dari proses fermentasi, pengeringan, penepungan, hingga pengemasan. Selain 
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itu, masyarakat juga diharapkan memahami strategi diversifikasi produk pangan 

berbasis MOKAF, seperti pembuatan kue, roti, camilan, dan aneka makanan ringan 

lainnya. Melalui pelatihan ini, warga desa diharapkan mampu mengembangkan 

produk-produk unggulan khas Sumberpetung yang tidak hanya diminati di pasar lokal, 

tetapi juga berpotensi menjangkau pasar regional maupun digital. 

Dalam aspek kelembagaan, diharapkan terbentuk kelompok usaha bersama atau 

koperasi kecil yang mampu mengelola produksi dan pemasaran secara kolektif. 

Kelompok ini akan berfungsi sebagai wadah kolaborasi antarwarga, tempat berbagi 

pengalaman, serta sarana untuk memperkuat posisi tawar masyarakat dalam rantai 

ekonomi lokal. Melalui kerja sama yang solid, masyarakat dapat saling mendukung 

dalam hal permodalan, distribusi, dan promosi produk. Kelembagaan ini juga 

diharapkan menjadi mitra strategis bagi perguruan tinggi maupun pemerintah desa 

dalam keberlanjutan program pendampingan. 

Dari aspek ekonomi, diharapkan muncul UMKM baru yang tumbuh dari hasil 

pelatihan ini, terutama yang dikelola oleh ibu rumah tangga dan pemuda desa. 

Kemandirian ekonomi keluarga akan meningkat, dan lapangan kerja baru dapat terbuka 

di tingkat lokal. Dengan meningkatnya kapasitas masyarakat dalam berwirausaha, Desa 

Sumberpetung berpotensi menjadi desa mandiri yang tidak hanya memproduksi bahan 

mentah, tetapi juga menghasilkan produk olahan dengan nilai ekonomi tinggi. Kondisi 

ini diharapkan dapat mendukung program pemerintah dalam penguatan ekonomi 

kerakyatan dan kemandirian pangan berbasis sumber daya lokal. 

Dari aspek sosial, kegiatan ini diharapkan memperkuat semangat gotong royong, 

solidaritas, dan kebersamaan antarwarga dalam mengelola potensi desa. Melalui 

pelatihan dan kerja kelompok, masyarakat akan belajar untuk bekerja sama, berbagi 

peran, dan saling mendukung satu sama lain. Peningkatan kualitas hidup warga tidak 

hanya diukur dari sisi ekonomi, tetapi juga dari tumbuhnya kesadaran kolektif untuk 

membangun desa yang produktif, mandiri, dan berkah. Dengan demikian, kegiatan ini 

diharapkan menjadi model pemberdayaan yang mengintegrasikan aspek spiritual, 

sosial, dan ekonomi secara harmonis. 

Secara jangka panjang, kondisi ideal yang diharapkan dari program ini adalah 

terwujudnya Desa Sumberpetung sebagai desa inovatif berbasis olahan singkong, di 

mana masyarakat mampu mengelola sumber daya alamnya secara kreatif, berkelanjutan, 

dan berorientasi pada kesejahteraan bersama. Desa ini diharapkan dapat menjadi 
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percontohan bagi wilayah lain dalam mengembangkan potensi lokal melalui 

pendekatan ekonomi kerakyatan yang menekankan nilai keberkahan, kemandirian, dan 

kolaborasi antara masyarakat, akademisi, dan pemerintah. 

 

D. Strategi Pelaksanaan/Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk “Pendampingan Ekonomi 

Kerakyatan: Pelatihan Pengolahan Manihot Esculenta yang Melimpah untuk UMKM 

yang Maju dan Berkah” ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset-Based 

Community Development) (Alinsari, 2021). Pendekatan ini berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat melalui penggalian, penguatan, dan pemanfaatan aset lokal 

yang dimiliki oleh masyarakat, bukan berfokus pada kekurangan atau masalah yang ada. 

Dalam konteks kegiatan ini, singkong (Manihot Esculenta) dipandang sebagai aset 

alam yang sangat potensial, sementara UMKM lokal merupakan aset sosial-ekonomi 

yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Sumberpetung, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang. 

Pendekatan ABCD memiliki filosofi bahwa setiap komunitas memiliki 

kekuatan dan potensi yang dapat menjadi titik tolak untuk membangun kemandirian 

ekonomi. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak sekadar memberikan pelatihan teknis, 

tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mengenali, mengelola, dan 

mengoptimalkan potensi yang mereka miliki. Dalam kegiatan ini, singkong diolah 

menjadi tepung MOKAF (Modified Cassava Flour) sebagai bahan dasar untuk 

menghasilkan berbagai produk olahan pangan bernilai tambah, seperti kue kering, roti, 

dan camilan sehat yang memiliki prospek pasar luas. 

Langkah-langkah metode ABCD yang diterapkan dalam kegiatan ini mengacu 

pada tahapan menurut Rahayu dan Aziz (2022), yaitu sebagai berikut: 

1. Identifikasi Aset dan Potensi Lokal 

Tim pelaksana bersama masyarakat melakukan observasi dan diskusi untuk 

mengenali aset utama desa, baik berupa sumber daya alam (singkong), sumber daya 

manusia (pelaku UMKM, petani, ibu rumah tangga), maupun aset sosial (kelompok 

usaha dan jaringan lokal). 

2. Pemetaan Kekuatan Masyarakat 

Setelah aset teridentifikasi, dilakukan pemetaan kekuatan yang dimiliki masyarakat 

seperti keterampilan, pengalaman, serta jejaring sosial yang mendukung kegiatan 
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ekonomi berbasis singkong. Pemetaan ini menjadi dasar perancangan pelatihan yang 

relevan dan kontekstual. 

3. Pelatihan Berbasis Potensi Lokal 

Tahap ini menjadi inti kegiatan, di mana masyarakat mendapatkan pelatihan teknis 

tentang pengolahan singkong menjadi tepung MOKAF dan produk turunannya. 

Pelatihan dilengkapi dengan sesi pendampingan manajemen usaha, pengemasan 

produk, serta strategi pemasaran sederhana agar produk lebih berdaya saing. 

4. Penguatan Jejaring dan Kolaborasi 

Tim pengabdian memfasilitasi jejaring antara pelaku UMKM, pemerintah desa, dan 

pihak terkait seperti koperasi atau lembaga keuangan mikro. Kolaborasi ini bertujuan 

untuk memperkuat rantai pasok dan membuka peluang pemasaran produk olahan 

singkong secara lebih luas. 

5. Pendampingan dan Replikasi 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan 

program. Tim membantu masyarakat dalam memantau hasil produksi, menjaga 

kualitas produk, dan mengembangkan model usaha yang dapat direplikasi di dusun 

lain di Desa Sumberpetung. 
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Secara singkat Metode pelaksanaanya seperti diagram berikut : 

 

 

Melalui tahapan-tahapan tersebut, 

diharapkan kegiatan ini tidak hanya 

memberikan keterampilan praktis, tetapi 

juga menumbuhkan kesadaran akan nilai 

aset lokal yang dimiliki, memperkuat rasa 

percaya diri masyarakat, serta 

menciptakan kemandirian ekonomi 

berbasis potensi lokal. 

 

 

 

E. Kajian Teori-Teori Pengabdian  

Ekonomi kerakyatan merupakan pendekatan pembangunan ekonomi yang 

menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam kegiatan ekonomi. Pendekatan ini 

menekankan partisipasi aktif rakyat dalam mengelola sumber daya lokal untuk 

meningkatkan kesejahteraan bersama. Prinsip dasar ekonomi kerakyatan mencakup 

keadilan, kemandirian, pemerataan, dan keberlanjutan sosial-ekonomi (Palimbong et 

al., 2019). Dalam konteks pembangunan desa, ekonomi kerakyatan menjadi fondasi untuk 

mewujudkan masyarakat yang mandiri, produktif, dan berdaya saing, terutama melalui 

penguatan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki 

kontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi lokal. 

Salah satu bentuk nyata penerapan ekonomi kerakyatan adalah pengembangan 

potensi lokal berbasis komoditas unggulan desa, seperti singkong (Manihot esculenta). 

Singkong merupakan tanaman pangan yang mudah dibudidayakan, tahan terhadap kondisi 

iklim kering, dan memiliki produktivitas tinggi di wilayah pedesaan. Menurut Riawati dan 

D.K. (2019), singkong memiliki nilai strategis dalam mendukung ketahanan pangan 
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nasional dan pengembangan industri berbasis agro. Kandungan karbohidrat yang tinggi 

menjadikan singkong sebagai bahan baku serbaguna untuk berbagai produk olahan seperti 

tepung MOKAF (Modified Cassava Flour), keripik, getuk, tape, hingga bioetanol. Dengan 

demikian, pengolahan singkong tidak hanya menjadi solusi atas surplus hasil panen, 

tetapi juga membuka peluang bisnis dan lapangan kerja baru bagi pelaku UMKM. 

Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat, pelatihan dan pendampingan menjadi 

instrumen utama untuk meningkatkan kemampuan teknis, manajerial, dan inovatif 

masyarakat. Penelitian Paramita, Muhlisin, dan Palawa (2018) menunjukkan bahwa 

program pelatihan berbasis potensi lokal dapat meningkatkan kemandirian UMKM 

serta kemampuan adaptasi terhadap kebutuhan pasar. Pelatihan tidak hanya 

memperkenalkan teknologi baru, tetapi juga memperkuat pola pikir wirausaha 

(entrepreneurial mindset) yang inovatif dan kreatif. Melalui pelatihan semacam ini, 

masyarakat mampu mengubah bahan mentah seperti singkong menjadi produk bernilai 

ekonomi tinggi, sehingga berdampak langsung pada peningkatan pendapatan rumah 

tangga. 

Selain aspek teknis dan manajerial, pendekatan spiritual entrepreneurship juga 

menjadi elemen penting dalam pemberdayaan ekonomi berbasis masyarakat. Mranani et 

al. (2021) menjelaskan bahwa kewirausahaan yang berlandaskan nilai spiritual — seperti 

kejujuran, kerja keras, dan keberkahan — dapat menciptakan usaha yang tidak hanya 

menguntungkan secara materi, tetapi juga membawa manfaat sosial dan moral. Nilai-nilai 

ini sejalan dengan prinsip ekonomi Islam yang menekankan keadilan dan keberkahan 

dalam usaha. Dengan demikian, pengembangan UMKM berbasis pengolahan singkong 

yang disertai nilai spiritual akan menghasilkan wirausaha yang beretika, berdaya saing, 

dan berkelanjutan. 

Lebih lanjut, model pelatihan yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini 

mencakup tiga aspek utama: teknis, manajerial, dan digital. Aspek teknis meliputi 

pengolahan singkong menjadi tepung MOKAF dan diversifikasi produk olahan (kue, roti, 

camilan sehat). Aspek manajerial mencakup pencatatan keuangan sederhana, perizinan 

usaha, pengemasan produk, serta strategi harga. Sedangkan aspek digital mencakup 

pelatihan pemasaran online dan branding melalui media sosial agar produk masyarakat 

Desa Sumberpetung dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Pendekatan tiga aspek ini 
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diharapkan mampu membawa UMKM lokal menuju transformasi ekonomi berbasis 

inovasi dan teknologi. 

Pendekatan pemberdayaan yang digunakan adalah ABCD (Asset-Based 

Community Development), yaitu strategi pembangunan yang berfokus pada kekuatan 

dan potensi yang sudah dimiliki masyarakat (Rahayu & Aziz, 2022). Berbeda dengan 

pendekatan berbasis masalah (needs-based approach), metode ABCD menekankan pada 

penggalian aset alam, manusia, sosial, dan ekonomi yang telah ada untuk dikembangkan 

menjadi kekuatan produktif. Dalam konteks ini, singkong sebagai aset alam dan UMKM 

sebagai aset sosial menjadi titik tolak utama untuk mewujudkan kemandirian ekonomi 

masyarakat. 

Dengan mengintegrasikan teori ekonomi kerakyatan, pendekatan ABCD, dan 

pelatihan berbasis spiritual entrepreneurship, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat 

menciptakan ekosistem ekonomi desa yang berkelanjutan dan berkeadilan. 

Masyarakat tidak hanya mendapatkan keterampilan teknis, tetapi juga pengetahuan untuk 

mengelola usaha secara mandiri, etis, dan produktif. Model ini sekaligus menjadi bentuk 

nyata implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam pemberdayaan masyarakat, 

khususnya melalui transfer ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai-nilai keberkahan dalam 

praktik ekonomi kerakyatan. 
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BAB III  

PELAKSANAAN PENGABDIAN 

A. Gambaran Kegiatan  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertajuk “Pendampingan Ekonomi 

Kerakyatan: Pelatihan Pengolahan Manihot Esculenta yang Melimpah untuk UMKM 

yang Maju dan Berkah” merupakan kelanjutan dari kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa 

(KKM) yang sebelumnya telah dilakukan di Desa Sumberpetung, Kecamatan Kalipare, 

Kabupaten Malang. Kegiatan ini lahir dari hasil observasi lapangan dan diskusi panjang 

antara tim pengabdian dengan pihak desa yang menginginkan keberlanjutan program 

pendampingan pasca-KKM. Melalui pengamatan langsung terhadap potensi wilayah dan 

keterlibatan masyarakat, tim menemukan bahwa Desa Sumberpetung memiliki hasil panen 

singkong yang sangat melimpah namun belum termanfaatkan secara optimal sebagai 

sumber ekonomi produktif. 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan survei lokasi dan identifikasi kebutuhan 

masyarakat. Survei dilakukan jauh sebelum kegiatan utama dilaksanakan, karena tim 

pengabdian telah memiliki kedekatan dengan masyarakat desa melalui program KKM 

sebelumnya. Dalam kunjungan awal tersebut, tim berdialog langsung dengan Kepala Desa 

Sumberpetung, Bapak Hamim, dan Ibu Kepala Desa, Ibu Ani, guna menggali informasi 

mengenai potensi lokal serta tantangan ekonomi masyarakat setempat. Hasil diskusi 

menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat, terutama ibu rumah tangga, masih 

menjual singkong mentah dengan harga rendah kepada pengepul. Kondisi ini mendorong 

munculnya gagasan untuk melakukan pelatihan pengolahan singkong menjadi produk 

bernilai tambah. 

Berdasarkan hasil survei dan komunikasi tersebut, pihak desa melalui Ibu Kepala 

Desa secara resmi mengajukan permintaan agar program pengabdian ini dijadikan 

tindak lanjut berkelanjutan dari kegiatan KKM. Permintaan ini disambut positif oleh 

tim pengabdian yang kemudian menyusun proposal kegiatan bertema pemberdayaan 

ekonomi kerakyatan berbasis potensi lokal. Proposal tersebut diajukan ke pihak kampus 

dan mendapatkan persetujuan, menandai langkah awal dimulainya proses koordinasi 

teknis antara tim dosen pengabdi dan pemerintah desa. Sinergi antara perguruan tinggi dan 
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desa menjadi landasan penting agar program ini tidak berhenti sebagai kegiatan sesaat, 

tetapi berlanjut menjadi program berkelanjutan. 

Tahap selanjutnya adalah koordinasi internal tim dan perencanaan teknis 

kegiatan. Tim pengabdian melakukan rapat koordinasi untuk membagi tugas, menyiapkan 

materi pelatihan, dan menentukan jadwal pelaksanaan. Dalam tahap ini, tim juga 

berkoordinasi kembali dengan Ibu Kepala Desa untuk memastikan kesiapan tempat dan 

peserta. Balai Desa Sumberpetung dipilih sebagai lokasi utama kegiatan karena mudah 

diakses dan representatif untuk kegiatan pelatihan kelompok. Selain itu, desa membantu 

menyiapkan peserta, peralatan pendukung, serta kebutuhan logistik agar kegiatan dapat 

berjalan lancar. 

Sebelum pelaksanaan kegiatan pada tanggal 30 Agustus 2025, tim kami juga 

melakukan upaya sosialisasi dengan menyebarkan flyer kegiatan pelatihan pengolahan 

Manihot Esculenta. Penyebaran flyer ini dilakukan beberapa hari sebelumnya, baik secara 

langsung kepada masyarakat maupun melalui perantara perangkat desa dan ibu-ibu PKK. 

Tujuannya adalah agar informasi kegiatan dapat tersebar luas dan masyarakat, khususnya 

para pelaku UMKM serta ibu rumah tangga di Desa Sumberpetung, dapat berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan ini. Melalui langkah ini, kami ingin memastikan bahwa pelatihan 

benar-benar diikuti oleh warga yang membutuhkan dan memiliki minat untuk 

mengembangkan potensi lokal secara produktif. 
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Setelah semua persiapan administratif dan teknis selesai, kegiatan inti dilaksanakan 

pada tanggal 30 Agustus 2025 di Balai Desa Sumberpetung. Kegiatan ini dihadiri 

langsung oleh Bapak Kepala Desa, Bapak Hamim, dan Ibu Kepala Desa, Ibu Ani, yang 

sekaligus membuka acara secara resmi. Peserta kegiatan berjumlah sekitar 50 orang ibu-

ibu anggota PKK, yang merupakan perwakilan dari berbagai dusun di Desa 

Sumberpetung. Kehadiran mereka menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap 

pelatihan ini, karena sebagian besar peserta memiliki pengalaman langsung dalam 

menanam atau mengolah singkong untuk konsumsi rumah tangga. 
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Pada sesi pertama pelatihan, tim pengabdian memberikan materi pengantar 

mengenai potensi ekonomi Manihot Esculenta (singkong). Peserta diajak memahami 

bahwa singkong bukan sekadar bahan pangan tradisional, tetapi juga memiliki nilai 

strategis jika diolah menjadi produk olahan bernilai jual tinggi. Dalam sesi ini, dijelaskan 

berbagai contoh produk yang bisa dihasilkan, seperti tepung MOKAF, keripik, kue, dan 

makanan ringan lainnya. Penjelasan disampaikan secara interaktif agar peserta dapat 

langsung berdiskusi mengenai pengalaman mereka dalam mengolah singkong dan peluang 

usaha yang mungkin dikembangkan. 

Sesi kedua berfokus pada materi spiritual entrepreneurship atau nilai-nilai 

keberkahan dalam berwirausaha. Tim menjelaskan bahwa kesuksesan usaha tidak hanya 

bergantung pada modal dan keterampilan, tetapi juga pada niat yang baik, kejujuran, 

kerja keras, dan keberkahan dalam setiap proses bisnis. Materi ini diterima dengan 

sangat baik oleh peserta, karena menyentuh aspek moral dan spiritual yang dekat dengan 

kehidupan masyarakat pedesaan. Para peserta juga diajak untuk menumbuhkan semangat 

gotong royong, saling mendukung, dan menjadikan usaha olahan singkong sebagai sarana 

memperkuat ekonomi keluarga dengan nilai-nilai keberkahan. 

Kegiatan pelatihan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan sesi 

praktik dan diskusi ide usaha. Peserta diajak berbagi pengalaman dan merancang 

bersama jenis produk olahan yang sesuai dengan kemampuan dan potensi pasar lokal. Dari 

hasil diskusi, muncul beberapa ide usaha seperti pembuatan tepung MOKAF skala rumah 

tangga, pembuatan keripik singkong aneka rasa, serta produk camilan berbasis singkong 

yang dikemas secara menarik untuk dijual di pasar atau media sosial. Pendampingan 

semacam ini dirancang untuk menumbuhkan kreativitas dan rasa percaya diri peserta agar 

mampu mengembangkan usaha secara mandiri. 
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Dari hasil pelaksanaan pelatihan, tampak bahwa antusiasme dan semangat 

belajar peserta sangat tinggi. Banyak peserta yang menyampaikan bahwa kegiatan 

semacam ini sangat dibutuhkan, karena selama ini mereka belum pernah mendapatkan 

pelatihan teknis dan manajerial secara langsung. Dukungan penuh dari pemerintah desa 

dan partisipasi aktif ibu-ibu PKK menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil memperkuat 

sinergi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam upaya membangun ekonomi desa 

berbasis potensi lokal. 

Dalam kegiatan pelatihan pengolahan Manihot Esculenta di Balai Desa 

Sumberpetung, tim kami juga menyiapkan sesi door prize sebagai bentuk apresiasi bagi 

ibu-ibu yang aktif dan mampu menjawab pertanyaan setelah penyampaian materi. Hal ini 

kami lakukan dengan tujuan agar suasana pelatihan tidak monoton, tetapi lebih hidup dan 

menyenangkan. Melalui sesi ini, para peserta tampak semakin antusias dalam menyimak 

penjelasan, baik tentang ide-ide kreatif pengolahan singkong maupun materi mengenai 

prinsip keberkahan dalam usaha. 

Selain menjadi sarana untuk menguji pemahaman peserta, kegiatan door prize ini 

juga menjadi momen kebersamaan yang penuh kehangatan. Tawa dan semangat para ibu-

ibu PKK saat menerima hadiah sederhana mencerminkan suasana yang hangat dan penuh 

kebahagiaan. Kami berharap, selain mendapatkan ilmu baru, para peserta juga merasakan 

kebersamaan dan motivasi untuk terus berinovasi dalam mengembangkan potensi hasil 

bumi desa mereka secara berkelanjutan. 

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian bersama pemerintah desa merencanakan 

program lanjutan berupa pendampingan produksi dan pemasaran produk olahan 

singkong. Tahapan berikutnya akan diarahkan pada pembentukan kelompok usaha 

bersama serta pelatihan lanjutan mengenai pengemasan, pemasaran digital, dan 

pengelolaan keuangan sederhana. Diharapkan kegiatan ini menjadi langkah awal menuju 

terbentuknya UMKM mandiri di Desa Sumberpetung yang mampu menghasilkan produk 

unggulan berbasis singkong dan berdaya saing tinggi. 
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Pada hari Sabtu, tanggal 1 

November 2025, kami 

menyelenggarakan kegiatan praktek 

langsung pembuatan Tepung 

Mocaf yang bertempat di Balai Desa 

Sumber Petung. Kegiatan ini 

dihadiri oleh sekitar 60 peserta dari 

kalangan ibu-ibu PKK yang sangat 

antusias untuk mengikuti pelatihan. 

Suasana balai desa tampak hidup dan 

penuh semangat, mencerminkan kebersamaan dan semangat belajar masyarakat desa 

dalam meningkatkan keterampilan pengolahan pangan lokal. 

Acara diawali dengan karaoke islami bersama sambil menunggu kehadiran 

peserta lainnya. Lagu-lagu bernuansa religi membuat suasana menjadi hangat dan 

menyenangkan. Setelah semua peserta hadir, kegiatan dibuka secara resmi oleh MC dari 

Ibu PKK Desa Sumber Petung, dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya 

dan Mars PKK sebagai bentuk semangat nasionalisme dan penguatan peran perempuan 

dalam pembangunan desa. 

Sesi sambutan diawali oleh Ibu Kepala Desa, Bu Ani, yang menyampaikan 

apresiasi tinggi atas terselenggaranya kegiatan ini. Beliau berharap, pelatihan ini dapat 

memberikan manfaat nyata bagi ibu-ibu PKK dan menjadi langkah awal dalam 

mengembangkan potensi ekonomi masyarakat desa. Sambutan berikutnya disampaikan 

oleh Tim Qoryah Thoyyibah 2025 UIN Malang yang diwakili oleh Ibu Erna Herawati, 

M.Pd., yang menekankan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat 

dalam menciptakan kemandirian pangan dan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. 

Acara dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh narasumber utama, yaitu 

Ibu Fevy, seorang ahli di bidang tata boga yang datang langsung dari Surabaya. Dalam 

penyampaian materinya, beliau menjelaskan secara detail tentang proses pembuatan 

tepung mocaf (Modified Cassava Flour) mulai dari tahap pengupasan singkong, 

fermentasi, pengeringan, hingga proses penggilingan. Menariknya, kali ini kami 

menggunakan alat sederhana berupa blender, agar ibu-ibu dapat dengan mudah 

mempraktikkan kembali di rumah masing-masing tanpa memerlukan peralatan khusus. 
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Selain memberikan panduan teknis, Ibu Fevy juga memaparkan tentang cara 

memilih singkong yang baik dan aman untuk dikonsumsi. Beliau mengingatkan agar 

peserta berhati-hati dalam memilih bahan baku, karena beberapa jenis singkong 

mengandung sianida yang dapat berbahaya bagi tubuh bila tidak diolah dengan benar. 

Penjelasan ini membuka wawasan baru bagi para peserta yang sebelumnya belum 

mengetahui pentingnya seleksi bahan dasar dalam pengolahan pangan. 

Setelah sesi materi selesai, acara semakin meriah dengan diadakannya door prize 

interaktif. Pertanyaan yang diajukan seputar materi pengolahan singkong (Manihot 

esculenta), peran PKK, dan topik seputar kemandirian pangan desa. Antusiasme ibu-ibu 

luar biasa tinggi—mereka berebut untuk menjawab pertanyaan dengan semangat dan tawa 

riang. Suasana belajar yang awalnya formal berubah menjadi akrab, menyenangkan, dan 

penuh kekeluargaan. 

Dalam kesempatan itu pula, kami memanfaatkan sesi door prize sebagai momen 

pengisian angket kepuasan peserta terhadap pendampingan yang telah kami lakukan. 

Berdasarkan hasil angket yang terkumpul, rata-rata peserta merasa sangat puas dengan 

pelatihan ini. Mereka merasa ilmu yang diperoleh sangat bermanfaat dan mudah 

dipraktikkan, bahkan banyak yang menyampaikan keinginan agar kegiatan seperti ini bisa 

dilanjutkan di masa mendatang. 

Sebagai penutup, kami 

menyampaikan harapan agar tahun 

depan kegiatan serupa dapat 

dilanjutkan dengan fokus pada 

aspek pemasaran tepung mocaf. 

Saat ini di Desa Sumber Petung 

memang belum terbentuk UMKM 

resmi, namun semangat dan 

potensi masyarakat sudah sangat besar. Dengan dukungan berkelanjutan, pelatihan ini 

diharapkan menjadi cikal bakal tumbuhnya usaha lokal yang mampu meningkatkan 

ekonomi masyarakat melalui inovasi pangan berbasis singkong. MasyaAllah, kegiatan hari 

itu benar-benar penuh berkah dan membawa semangat baru bagi ibu-ibu PKK Desa 

Sumber Petung. 
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Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini tidak hanya menjadi 

bentuk implementasi nyata dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, tetapi juga menjadi sarana 

untuk memperkuat ekonomi kerakyatan berbasis aset lokal dan nilai keberkahan. 

Melalui kolaborasi antara akademisi dan masyarakat desa, program ini diharapkan mampu 

menciptakan perubahan sosial-ekonomi yang berkelanjutan dan menjadikan Desa 

Sumberpetung sebagai model pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal di wilayah 

Malang Selatan. 

 

B. Dinamika Keilmuan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Pendampingan 

Ekonomi Kerakyatan: Pelatihan Pengolahan Manihot Esculenta untuk UMKM yang 

Maju dan Berkah tidak hanya menjadi sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

tetapi juga wadah penerapan dan pengembangan keilmuan lintas disiplin. Dalam 

kegiatan ini, tim pengabdian yang terdiri dari dosen dan mahasiswa mengintegrasikan 

berbagai bidang ilmu seperti psikologi, pendidikan, dan ekonomi untuk menciptakan 

model pemberdayaan yang komprehensif dan berkelanjutan. Sinergi antara teori 

akademik dan praktik lapangan menjadi fondasi penting dalam merumuskan strategi 

pendampingan yang tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa 

Sumberpetung. 

Dari sisi keilmuan psikologi, kegiatan ini merepresentasikan penerapan teori 

motivasi, komunikasi efektif, serta pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis 

empati. Proses interaksi dengan peserta pelatihan, terutama ibu-ibu PKK, menuntut 

kemampuan fasilitator untuk memahami kondisi sosial-emosional masyarakat desa 

agar materi pelatihan dapat diterima dengan baik. Pendekatan humanistik digunakan 

untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat belajar pada peserta, sehingga 

mereka merasa memiliki potensi besar untuk berkembang dan mandiri secara ekonomi. 

Dari perspektif pendidikan, kegiatan ini menegaskan pentingnya konsep 

experiential learning atau pembelajaran berbasis pengalaman. Masyarakat tidak hanya 

menjadi objek penerima ilmu, melainkan subjek aktif yang terlibat langsung dalam 

praktik pengolahan singkong. Proses pelatihan disusun dengan pendekatan learning by 
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doing, di mana setiap peserta diberi kesempatan untuk mencoba, berkreasi, dan 

berdiskusi. Pendekatan ini memperkuat nilai-nilai edukatif dalam pengabdian 

masyarakat, karena pengetahuan yang diperoleh tidak berhenti pada tataran teori, tetapi 

langsung terinternalisasi melalui pengalaman nyata. 

Dari sudut pandang ekonomi, kegiatan ini menjadi bentuk konkret penerapan 

konsep ekonomi kerakyatan yang menekankan kemandirian dan keadilan sosial. Tim 

pengabdian berupaya memperkuat potensi lokal melalui pelatihan pengolahan singkong 

menjadi berbagai produk bernilai tambah seperti keripik, tape, dan tepung mocaf. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori pengembangan UMKM berbasis potensi daerah 

yang menekankan inovasi, efisiensi, serta pemberdayaan sumber daya manusia lokal 

sebagai motor penggerak utama ekonomi desa. 

Selain itu, dinamika keilmuan juga tercermin dari integrasi nilai spiritual dalam 

kegiatan pelatihan. Tim pengabdian berupaya menanamkan nilai-nilai keberkahan, 

kejujuran, dan etika bisnis islami kepada peserta pelatihan. Pendekatan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan ekonomi tidak hanya diukur dari keuntungan materi, tetapi juga 

dari seberapa besar usaha tersebut membawa kemaslahatan bagi pelaku dan masyarakat 

sekitarnya. Hal ini selaras dengan prinsip spiritual entrepreneurship yang memadukan 

aspek ekonomi dengan nilai-nilai moral dan sosial. 

Secara keseluruhan, dinamika keilmuan dalam kegiatan ini menunjukkan 

bahwa pengabdian masyarakat bukan sekadar aktivitas sosial, melainkan juga 

laboratorium ilmiah yang mempertemukan teori dan praktik secara harmonis. Melalui 

kegiatan ini, tim pengabdian tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan kepada 

masyarakat, tetapi juga memperkaya wawasan akademik melalui refleksi atas realitas 

sosial di lapangan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini menjadi jembatan antara 

dunia kampus dan masyarakat dalam membangun pengetahuan yang aplikatif, relevan, 

dan berkelanjutan. 

Dinamika ini secara singkat tergambar dalam flow chart berikut: 
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C.Teori yang Dihasilkan dari Pendampingan  

Pendampingan ekonomi kerakyatan melalui pelatihan pengolahan Manihot 

Esculenta di Desa Sumberpetung menghasilkan teori baru yang bersifat aplikatif dalam 

konteks pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal. Teori ini menegaskan bahwa 

pembangunan ekonomi pedesaan yang berkelanjutan tidak hanya dapat bertumpu pada 

sumber daya alam, tetapi juga pada potensi sosial dan spiritual masyarakat yang 

mendukungnya. Melalui pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), 

proses pendampingan menunjukkan bahwa kekuatan lokal dapat dioptimalkan apabila 

masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dengan demikian, teori yang muncul 
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adalah pentingnya keterlibatan masyarakat sebagai subjek, bukan hanya objek, dalam 

setiap kegiatan pengembangan ekonomi. 

Kedua, teori ini menyoroti keterpaduan antara aspek teknis dan nilai spiritual 

dalam pengembangan UMKM berbasis pangan lokal. Pelatihan pengolahan singkong 

menjadi tepung mocaf dan berbagai produk olahan bernilai jual tinggi bukan sekadar 

proses peningkatan keterampilan produksi, tetapi juga proses pembentukan mental dan 

etika kewirausahaan yang berlandaskan nilai keberkahan. Dengan kata lain, 

keberhasilan ekonomi masyarakat tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis, 

tetapi juga oleh kesadaran spiritual dalam mengelola usaha dengan jujur, amanah, dan 

bertanggung jawab. Inilah yang kemudian dapat dirumuskan sebagai Teori Sinergi 

Tekno-Spiritual dalam Pengembangan Ekonomi Kerakyatan. 

Ketiga, hasil pendampingan ini juga memunculkan teori tentang transformasi 

sosial melalui pelatihan partisipatif. Selama proses pendampingan, terlihat bahwa 

pelatihan yang dirancang secara partisipatif—melibatkan ibu-ibu PKK dan pelaku 

UMKM sebagai mitra aktif—mendorong terbentuknya solidaritas sosial baru di 

masyarakat. Kegiatan bersama seperti praktik pengolahan dan diskusi kelompok 

melahirkan semangat gotong royong serta kolaborasi antarwarga yang sebelumnya 

belum terbangun kuat. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis komunitas tidak 

hanya menghasilkan peningkatan ekonomi, tetapi juga memperkuat kohesi sosial dan 

memperkaya hubungan kemanusiaan antarwarga desa. 

Keempat, dari sisi psikologis, pendampingan ini menghasilkan teori mengenai 

pemberdayaan afektif dalam pembelajaran masyarakat. Peserta pelatihan yang 

awalnya merasa ragu dan kurang percaya diri dalam memulai usaha rumahan, 

mengalami peningkatan motivasi dan keyakinan diri setelah mendapatkan bimbingan 

dan penguatan dari tim pendamping. Dengan demikian, pendampingan ekonomi 

kerakyatan tidak hanya bersifat kognitif (pengetahuan dan keterampilan), tetapi juga 

afektif (rasa percaya diri, optimisme, dan semangat mandiri). Teori ini menegaskan 

bahwa keberhasilan pemberdayaan masyarakat sangat bergantung pada kemampuan 

pendamping membangun iklim emosional yang suportif dan inklusif. 

Kelima, teori yang dihasilkan juga menyangkut integrasi antara pendidikan 

formal dan non-formal dalam pemberdayaan masyarakat desa. Pengabdian ini 
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menunjukkan bahwa sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan komunitas 

lokal dapat menciptakan ekosistem pembelajaran yang berkelanjutan. Mahasiswa dan 

dosen berperan sebagai fasilitator pengetahuan ilmiah, sementara masyarakat berperan 

sebagai sumber pengetahuan praktis berbasis pengalaman. Dari sinergi ini lahirlah teori 

Kolaboratif Edu-Sosio Ekonomi, yang menekankan bahwa pendidikan tinggi 

seharusnya tidak berhenti di kampus, tetapi menjadi bagian dari perubahan sosial nyata 

di masyarakat. 

Terakhir, teori yang dapat dirumuskan adalah Keberlanjutan Pemberdayaan 

melalui Replikasi dan Jejaring Lokal. Pendampingan yang dilakukan di Desa 

Sumberpetung menunjukkan bahwa hasil pengabdian akan berumur panjang apabila 

masyarakat diberi ruang untuk mengembangkan, meniru, dan menyesuaikan program 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Ketika 

masyarakat memiliki rasa kepemilikan dan 

kemampuan untuk mereplikasi pelatihan, maka 

pemberdayaan tidak lagi bergantung pada 

kehadiran pendamping. Inilah bentuk nyata dari 

teori kemandirian komunitas, di mana 

masyarakat tidak hanya menjadi penerima 

manfaat, tetapi juga pencipta perubahan 

berkelanjutan di lingkungannya. 

Singkatnya terkait ini bisa dilihat di 

diagram Venn beriku 
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BAB IV 
 DISKUSI KEILMUAN 
A. Diskusi Data  
 

Berdasarkan hasil pendampingan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat partisipasi masyarakat, khususnya para ibu, menunjukkan antusiasme yang tinggi. 

Kehadiran peserta mencapai lebih dari target awal, menandakan bahwa kegiatan ini 

relevan dengan kebutuhan mereka. Faktor yang mendorong antusiasme tersebut antara 

lain tema kegiatan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari serta pendekatan interaktif 

yang digunakan tim pendamping. 

Dari observasi lapangan, terlihat bahwa metode penyampaian materi yang komunikatif 

dan disertai sesi tanya jawab membuat peserta lebih mudah memahami isi pendampingan. 

Pendekatan dialogis ini memungkinkan peserta untuk tidak hanya mendengar, tetapi juga 

menyampaikan pengalaman dan masalah yang mereka hadapi. Dengan demikian, 

pendampingan menjadi ruang saling belajar antara fasilitator dan masyarakat. 

Hasil angket dan wawancara menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa kegiatan 

ini memberikan pengetahuan baru serta meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya 

penerapan ilmu dalam kehidupan keluarga dan sosial. Beberapa responden bahkan 

menyampaikan keinginan agar kegiatan serupa dapat diadakan secara rutin. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendampingan berhasil menciptakan dampak edukatif yang 

berkelanjutan. 

Namun demikian, ditemukan pula beberapa kendala yang dihadapi selama proses 

pelaksanaan. Di antaranya adalah keterbatasan waktu untuk diskusi mendalam serta 

kurangnya fasilitas penunjang seperti alat peraga dan media pembelajaran. Meskipun 

demikian, tim berupaya mengatasi keterbatasan tersebut dengan strategi improvisasi, 

misalnya melalui penggunaan alat bantu sederhana dan contoh konkret dari kehidupan 

sehari-hari. 

Dari sisi dinamika kelompok, terdapat interaksi positif antar peserta yang memperkuat 

semangat kebersamaan. Kegiatan door prize dan kuis setelah penyampaian materi terbukti 

efektif meningkatkan konsentrasi serta keterlibatan aktif ibu-ibu selama kegiatan 

berlangsung. Hal ini memperlihatkan bahwa unsur hiburan dan penghargaan dapat 

menjadi strategi penting dalam mempertahankan motivasi belajar peserta masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil diskusi data ini mengindikasikan bahwa pendampingan 

yang bersifat partisipatif dan kontekstual mampu menghasilkan perubahan sikap dan 

pengetahuan yang signifikan pada masyarakat. Ke depan, model pendampingan seperti 

ini dapat dikembangkan lebih luas dengan memperkuat aspek evaluasi, kolaborasi antar 
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lembaga, serta keberlanjutan program agar dampaknya tidak berhenti pada kegiatan 

sesaat, melainkan menjadi bagian dari proses pemberdayaan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 
 
 

B. Follow Up 

Setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan pengolahan Manihot Esculenta (singkong) 

dilaksanakan, langkah follow up menjadi bagian penting untuk memastikan keberlanjutan program 

dan dampak yang dihasilkan. Tim pengabdian berkomitmen untuk terus menjalin komunikasi dengan 

masyarakat Desa Sumberpetung, khususnya kelompok ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM yang telah 

mengikuti pelatihan. Melalui komunikasi ini, diharapkan dapat dilakukan pemantauan perkembangan 

usaha, tantangan yang dihadapi, serta kebutuhan pendampingan lanjutan agar hasil pelatihan tidak 

berhenti hanya pada tahap pelaksanaan kegiatan. 

Langkah pertama dari follow up adalah pembentukan grup komunikasi daring (melalui 

WhatsApp Group) antara tim pengabdian dan peserta pelatihan. Grup ini difungsikan sebagai wadah 

berbagi informasi, konsultasi teknis, serta tempat untuk saling bertukar pengalaman dalam proses 
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pengolahan singkong menjadi berbagai produk bernilai jual tinggi. Selain itu, tim pengabdian juga akan 

menjadwalkan pertemuan daring bulanan untuk mengevaluasi progres masing-masing peserta dan 

memberikan saran perbaikan atau inovasi baru berdasarkan perkembangan pasar lokal. 

Langkah kedua adalah mendorong terbentuknya koperasi atau kelompok usaha bersama 

(KUB) yang fokus pada pengolahan produk berbasis singkong. Melalui kelembagaan ini, para pelaku 

usaha dapat saling membantu dalam hal pengadaan bahan baku, distribusi, dan promosi produk. Tim 

pengabdian juga akan membantu dalam penyusunan rencana bisnis sederhana, legalitas usaha, serta 

pelatihan tambahan terkait manajemen keuangan dan pemasaran digital. Dengan adanya 

kelembagaan ini, diharapkan kegiatan ekonomi masyarakat dapat tumbuh secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

Selain itu, follow up juga akan difokuskan pada kolaborasi lintas lembaga, baik dengan 

pemerintah desa, dinas koperasi dan UMKM, maupun perguruan tinggi lain yang memiliki perhatian 

terhadap pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal. Sinergi ini diharapkan dapat membuka 

peluang bantuan modal usaha, fasilitasi alat produksi, hingga pendampingan dalam proses sertifikasi 

produk makanan olahan. Pendekatan kolaboratif ini merupakan bentuk nyata dari penerapan prinsip 

ekonomi kerakyatan yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

Akhirnya, tindak lanjut ini akan menjadi bagian dari proses riset terapan dan publikasi ilmiah 

bagi tim pengabdian. Data dan temuan lapangan yang terus diperbarui dari hasil follow up akan 

digunakan untuk memperkaya kajian akademik tentang pemberdayaan masyarakat melalui 

pendekatan ABCD dan ekonomi kerakyatan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

memberikan manfaat praktis bagi masyarakat Desa Sumberpetung, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pemberdayaan berbasis potensi lokal di Indonesia. 
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